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ABSTRACT

Anxiety among students often arises when they confront the Objective Structured Clinical Examination
(OSCE). The provision of support from family members can generate feelings of happiness, safety, and
emotional well-being, ultimately influencing mental health. Consequently, family support plays a crucial
role in alleviating anxiety and fostering a heightened enthusiasm for learning. This study seeks to
investigate the association between family support and anxiety levels during the Objective Structured
Clinical Examination (OSCE) among Anesthesiology Diploma (DIV) students at Universitas Aisyiyah
Yogyakarta. Employing a quantitative approach, the research utilizes correlational analysis through a
cross-sectional design. The sample comprises 110 respondents chosen via random sampling. Spearman
Rank test results reveal a noteworthy correlation between students' stress levels and procrastination
behavior in thesis preparation, indicated by a p-value of 0.001 (p <0.005). Among the respondents, a
majority (32.7%) experience significant anxiety, while the least anxious individuals (8.2%) report robust
family support (55.5%), with the fewest citing insufficient family support (20.0%). The findings
underscore a significant connection between family support and anxiety levels during the Objective
Structured Clinical Examination (OSCE) among Anesthesiology DIV students at Universitas Aisyiyah
Yogyakarta.

Keywords: Students, OSCE (Objective Structured Clinical Examination), Anxiety Levels, Family Support

ABSTRAK

Salah satu faktor penyebab kegelisahan pada mahasiswa adalah ketika mereka menghadapi ujian
Obijective Structured Clinical Examination (OSCE). Dukungan dari keluarga dapat memberikan perasaan
gembira, aman, nyaman, dan mendapatkan dukungan emosional yang dapat memengaruhi kesehatan
mental. Oleh karena itu, dukungan keluarga dapat mengurangi tingkat kecemasan, meningkatkan
semangat hidup, dan memperkuat komitmen untuk tetap semangat dalam proses belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi kaitan antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan yang dihadapi
mahasiswa DIV Anestesiologi di Universitas Aisyiyah Yogyakarta dalam menghadapi Objective
Structured Clinical Examination (OSCE). Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan
analisis korelasional melalui pendekatan cross-sectional. Sebanyak 110 responden diambil sebagai
sampel penelitian dengan menggunakan metode random sampling. Hasil uji Spearman Rank
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan mahasiswa memiliki hubungan signifikan dengan perilaku
prokrastinasi dalam penyusunan skripsi, yang dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.001 (p <0.005).
Dalam sampel tersebut, sebanyak 36 responden (32.7%) mengalami kecemasan berat, sementara 9
responden (8.2%) tidak mengalami kecemasan. Responden dengan dukungan keluarga baik berjumlah 61
orang (55.5%), sedangkan yang memiliki dukungan keluarga kurang hanya 22 responden (20.0%).
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat
kecemasan pada mahasiswa DIV Anestesiologi yang menghadapi Obijective Structured Clinical
Examination (OSCE) di Universitas Aisyiyah Yogyakarta.

Kata kunci: Mahasiswa, OSCE, Tingkat Kecemasan, Dukungan keluarga
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Latar Belakang

Menurut Sukmawati (2018), peran
mahasiswa sangat krusial dalam memajukan
sumber daya manusia di masa mendatang
karena mereka akan memiliki kemampuan
untuk  menanggung tanggung jawab

intelektual.  Persiapkan  dan  pastikan
pemahaman akademis, keterampilan, dan
pengalaman Kkerja sesuai dengan standar
yang berlaku sangat esensial untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan
siap untuk terjun ke dunia kerja. Pengenalan
Objective Structured Clinical Examination
(OSCE) pertama kali dilakukan oleh Harden
dan Gleeson pada tahun 1975 dan
merupakan salah satu metode untuk menilai
kemampuan kesehatan mahasiswa, termasuk
aspek keterampilan sikap dalam konteks
program akademik (Cavanaugh, 2012).
Salah satu teknik evaluasi kemampuan
mahasiswa di bidang kesehatan yang
diperkenalkan pertama kali oleh Harden dan
Gleeson pada tahun 1975 adalah Objective
Structured Clinical Examination (OSCE).
Harden menggambarkan OSCE sebagali
suatu metode penilaian yang digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa
di tingkat sarjana kedokteran. OSCE
didefinisikan  sebagai proses evaluasi
kompetensi Kklinis yang menilai berbagai
aspek kompetensi dengan metode tertentu.
Mahasiswa program Diploma 1V (DIV)
Keperawatan Anestesiologi di Universitas
"Aisyiyah  Yogyakarta® yang  akan
ditempatkan di lapangan praktik klinik harus
menguji  pengetahuan dan keterampilan

mereka, terutama sikap, melalui
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pelaksanaan Objective Structured Clinical
Examination (OSCE).

Kecemasan yang dirasakan mahasiswa
menjelang Ujian Klinis Terstruktur Objektif
(OSCE) dapat membuat mereka kesulitan
dalam menghadapi permasalahan, karena
tekanan dan perubahan lingkungan yang
tidak terduga dapat berdampak buruk pada
diri mereka sendiri, sehingga cenderung
menghindari tanggung jawab.

Kecemasan adalah suatu keadaan
emosional pada individu yang diakibatkan
oleh persepsi ancaman bahaya, sehingga
menimbulkan ketidaknyamanan,
kecemasan, ketakutan, rasa bersalah, dan
antisipasi terhadap kemungkinan ancaman
(Lubis & Kunci, 2019).

Terdapat dua konsep kecemasan yang
sering terjadi, yaitu kecemasan dan
gangguan kecemasan. Menurut Canadian
Mental  Health  Association  (2015),
kecemasan merupakan respons normal
terhadap  berbagai  peristiwa  dalam
kehidupan sehari-hari dan berfungsi sebagai
salah satu sistem peringatan dini yang
membantu masyarakat bersiap menghadapi
potensi bahaya dan ancaman dengan
merespons secara agresif.

Ketakutan yang tidak wajar dan sulit
dikendalikan yang muncul secara tiba-tiba
dapat menyebabkan gangguan kecemasan.
Gangguan kecemasan merupakan salah satu
bentuk gangguan mental yang paling umum
dan sering dialami. Lebih dari 200 juta
orang (3,6% dari populasi) di seluruh dunia
mengalami gangguan kecemasan, dengan

hampir setengahnya berasal dari wilayah
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Asia Tenggara dan Pasifik Barat (WHO,
2017).

Ketakutan menjadi penyebab utama
800. 000 kasus bunuh diri di Indonesia
setiap tahunnya.  Gangguan kecemasan
dimulai pada masa remaja dan berkisar
antara usia 15 hingga 24 tahun. Hal ini
biasa terjadi di kalangan pelajar dan
meningkat dari 6% pada tahun 2013
menjadi 9,8% pada tahun 2018 (Riskesdas,
2018). Pola prevalensi kecemasan
meningkat seiring bertambahnya usia,
dengan orang yang berusia di atas 15 tahun
mengalami kecemasan tingkat depresi, yang
terbukti menyebabkan bunuh diri pada 0,8%
wanita dan 0,6% pria (Himpsi, 2020).

Dukungan sosial dari keluarga
membantu  siswa  mengatasi
Enyaheni  (2018),
dukungan keluarga dianggap sebagai sistem

berbagai
masalah.  Menurut
penunjang paling vital yang memberikan
perhatian langsung dalam berbagai situasi.
Dukungan sosial dapat berasal dari berbagai
sumber, termasuk keluarga, pasangan, orang
tua, teman, dan masyarakat.

Dukungan keluarga merupakan suatu
entitas sosial yang bersifat abadi, yang
didasarkan pada hubungan yang
memengaruhi perilaku individu (Sarafino &
Smith, 2011). Dukungan dari keluarga
menciptakan perasaan kesejahteraan,
keamanan, dan dukungan emosional, yang
pada gilirannya memengaruhi kesehatan
mental. Oleh karena itu, dukungan keluarga
memiliki potensi untuk mengurangi tingkat
kecemasan, meningkatkan semangat hidup,
dan memperkuat tekad untuk terus belajar

(Sari, 2016).
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Dukungan yang berasal dari orang
terdekat meningkatkan rasa percaya diri
dan membuat Anda bisa mengatasi masalah
yang Anda hadapi. Dukungan sosial dapat
mengurangi kecemasan dan depresi pada
saat stres serta meningkatkan semangat dan
kepercayaan diri siswa dalam menghadapi
situasi apapun (Dhiya et al., 2020).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan secara
empiris untuk mengeksplorasi keterkaitan
antara dukungan keluarga dan tingkat
kecemasan saat menghadapi Objective
Structured Clinical Examination (OSCE)
pada mahasiswa program Diploma IV (DIV)
Anestesiologi  di  Universitas 'Aisyiyah
Yogyakarta.
Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  suatu
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
analisis korelasional, yang bertujuan untuk
menyelidiki hubungan erat antara variabel
(Notoatmodjo, 2020). Dalam pengaturan
penelitian ini, digunakan pendekatan cross-
sectional yang mengeksplorasi dinamika
korelasi dengan fokus pada pengumpulan
dan observasi data dari variabel dependen
dan variabel independen yang diukur secara
simultan dalam satu waktu atau satu periode
(Notoatmodjo, 2020).

Penelitian kuantitatif ini mengadopsi
metode penelitian yang didasarkan pada
pendekatan positivistik (data konkret) dan
filsafat positivisme. Metode ini digunakan
untuk menyelidiki populasi dan sampel
tertentu, dengan pengumpulan data berupa
angka-angka. Instrumen yang digunakan
dalam pengukuran data akan dievaluasi
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menggunakan alat statistik, dengan tujuan

menguji hipotesis  dan membahas

permasalahan yang menjadi fokus penelitian

untuk menghasilkan kesimpulan (Sugiyono,

2019).

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner pada

110 responden yang dipilih secara acak.

Penelitian dimulai pada tanggal 2 Desember

2022 sampai 14 Desember 2022

a. Karakteristik Responden

Karakteristik responden  yang

digunakan untuk mengetahui keragaman
dari responden berdasarkan usia dan
jenis  kelamin. Distribusi  frekuensi
karakteristik responden dalam penelitian
ini berdasarkan variabel independen dan
variabel dependen vyaitu dukungan
keluarga dan kecemasan. Adapun hasil
analisis univariat tersebut dapat di lihat

pada Gambar grafik berikut 1.

O Jenis Kelamin

120 @ a. Laki-Laki
100 O b. Perempuan
80 0O Usia (Tahun)
60 M a. 17 tahun
40 O b. 18 tahun
20 B c. 19 tahun
0 0O d. 20 tahun

Frekuensi (f) Presentase (%) W e.21 tahun

M Taial

Sumber data primer 2022

Berdasarkan data yang tertera pada
tabel 1menunjukan bahwa dari 110
responden diperoleh sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 76 orang (69.1%),
sedangkan yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 34 orang (30.9%).
responden terbanyak berdasarkan usia

yaitu usia 19 tahun dengan jumlah 67
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responden (60.9%), sedangkan
responden paling sedikit usia 17 tahun
dengan jumlah responden 1 responden
(0.9%).

. Variabel Kecemasan dan Dukungan

Keluarga

1) Distribusi  Frekuensi  Responden
berdasarkan Kecemasan

0 O Tidak ada
35 kecemasan
30 B Kecemasan
— .
25 ringan
201 OKecemasan
15¢ Sedang
101 OKecemasan
54 Berat
- B Kecemasan
Frekuensi (f) Persentase (%) Panik

Berdasarkan data yang tertera pada
tabel 2 menunjukan bahwa dari 110
responden diperoleh tingkat kecemasan
mahasiswa terbanyak dalam menghadapi
Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) yaitu mengalami
kecemasan berat yang berjumlah 36
responden (32.7%), sedangkan
responden paling sedikit yaitu tidak ada
kecemasan yang berjumlah 9 responden
(8.2%).

2) Distribusi  Frekuensi  Responden
berdasarkan Dukungan Keluarga

Dukungan Frekuensi  Persentase

Keluarga (f) (%)
Dukungan keluarga 22 20.0
kurang
Dukungan keluarga 27 24.5
cukup
Dukungan keluarga 61 55.5
baik

Total 110 100.0
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70 A

60
50 1 O Dukungan
40 4 keluarga kurang
30 B Dukungan
201 keluarga cukup
10 1] O Dukungan

0+ keluarga baik

Frekuensi (f) Persentase
(%)

Berdasarkan data yang tertera pada
tabel 3 menunjukan bahwa dari 110
responden diperoleh dukungan keluarga

terbanyak dalam menghadapi Objective
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Obijective Structured Clinical Examination
(OSCE). Hasil uji statistik menggunakan uji
spearman rank, diperoleh nilai p-value
sebesar 0.001 (o< 0,05) yang artinya ada

hubungan yang signifikan antara dukungan

keluarga dengan tingkat kecemasan
mahasiswa dengan  nilai  correlation
coefficient diperoleh sebesar -318 yang

artinya keeratan hubungan cukup dengan
arah hubungan negatif. Hubungan negatif

antara dukungan keluarga dengan tingkat

kecemasan mahasiswa dalam menghadapi

Structured Clinical Examination
. Obijective Structured Clinical Examination

(OSCE) vyaitu dengan  dukungan
. . (OSCE) menunjukan bahwa arah hubungan

keluarga baik yang berjumlah 61
kedua variabel ini tidak searah yang artinya

responden (55.5%), sedangkan
. . . jika dukungan keluarga rendah maka

responden paling sedikit yaitu dengan
semakin tinggi angka kecemasan mahasiswa

dukungan  keluarga kurang yang

dalam menghadapi Objective Structured

berjumlah 22 responden (20.0%).

. Clinical Examination (OSCE) begitupun
Hubungan variabel kecemasan dengan
. sebaliknya.
dukungan keluarga menggunakan uji
. Pembahasan
statistik spearman rank ketentuann
Dukungan keluarga dinilai

bahwa kecemasan dengan dukungan

i menggunakan hasil kuesioner Dukungan
dikatakan

keluarga mempunyai
. Sosial dari Keluarga (PSS-Fa). Berdasarkan
hubungan yang bermakna apabila nilai p

. hasil penelitian, dukungan sosial responden
value < 0.005 (Singgih, 2022).

Dukungan Tingkat Kecemasan Total p- Correlation
Keluarga value Coefficient
Tidak ada Ringan  Sedang Berat Panik
cemas
n (%) n (W n % n (% n (%) N (%)
Kurang 0 0.0 0 00 1 09 7 64 14 1277 22 20.0 0.001 -318
Cukup 5 45 9 82 6 55 7 64 0 00 27 245
Baik 4 36 14 127 20 182 22 200 1 09 61 555
Total 9 82 23 209 27 245 36 32.7 15 13.6 110 100

Hasil tabel 4 di atas menunjukan analisis paling tinggi: dukungan keluarga baik (61
responden (55,5%)), dukungan keluarga

cukup (27 responden (24,5%)), dukungan

hubungan dukungan keluarga tingkat

kecemasan mahasiswa dalam menghadapi
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keluarga  paling rendah  responden,
dukungan keluarga kurang ~memadai.
Responden berjumlah 22 orang (20,0%).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa  Keperawatan  Anestesiologi
Universitas Aisiyah Yogyakarta lulusan
tahun 2021 mendapatkan dukungan yang
tinggi dari keluarga.

Menurut Wicaksono (2016), tingkat
dukungan keluarga yang tinggi mencakup
beberapa aspek, seperti dukungan emosional
yang  melibatkan  ekspresi  empati,
kepedulian, dan perhatian terhadap individu
yang terlibat, serta dukungan apresiasi yang
mencakup penghargaan positif, dorongan
untuk maju, antusiasme, dan perbandingan
positif dengan orang lain. Selain itu,
dukungan instrumental dan umpan balik
juga menjadi bagian dari dukungan
keluarga.

Tingkat kecemasan seorang mahasiswa
ditentukan melalui kuesioner Hamilton
Anxiety Rating Scale (HRS-A) dalam
penelitian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat 15 responden (13,6%) mengalami
kecemasan panik, 36 responden (32,7%)
mengalami kecemasan berat, 27 responden
(24,5%) mengalami kecemasan sedang,
(24,5%)
melaporkan kecemasan ringan. Sebanyak 23
(20,9%) tidak mengalami

kecemasan, dan 9 responden (8,2%) merasa

sementara 27 partisipan

responden

takut. Hasil ini menunjukkan variasi tingkat
kecemasan di antara mahasiswa
Keperawatan Anestesiologi angkatan 2021
yang menghadapi Objective Structured

Clinical Examination (OSCE).
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Menurut  Yudha (2013), Kketakutan
adalah  kebingungan dan kekhawatiran
terhadap situasi yang tidak jelas dan penuh
Prameswari (2014)

menyatakan bahwa kecemasan sering

ketidakpastian.

muncul pada orang yang sering menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan. Tingkat
kecemasan ringan dapat meningkatkan
kesadaran dan kewaspadaan individu. Pada
tingkat kecemasan sedang, perhatian
individu menjadi terfokus pada hal-hal
tertentu. Tingkat kecemasan tinggi, di sisi
lain, dapat menyebabkan pikiran terfokus
pada hal-hal kecil dan mengabaikan hal lain,
menghambat kemampuan untuk berpikir
tenang.

Kecemasan memiliki dampak signifikan
terhadap homeostasis dan fungsi pribadi,
sehingga perlu diatasi dengan berbagai
solusi. Dalam hasil tabulasi silang antara
variabel dukungan keluarga  dengan
kecemasan dari 110 responden, mayoritas
yang memiliki dukungan keluarga baik
(55,5%) mengalami  kecemasan berat
(20,0%). Sementara itu, mereka yang
mengalami  dukungan keluarga kurang
cenderung mengalami kecemasan panik
(12,7%). Ini menunjukkan bahwa faktor lain
seperti pengalaman, kepercayaan diri, dan
modeling juga dapat mempengaruhi tingkat
kecemasan. Pengalaman negatif pada masa
lalu, terutama terkait dengan kegagalan saat
ujian, mungkin menjadi salah satu penyebab
kecemasan mahasiswa.

Berdasarkan  hasil  uji  statistik
menggunakan Spearman Rank, ditemukan

nilai p-value sebesar 0,001 (a < 0,05), yang
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menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif
(H_a) diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dukungan keluarga
dapat membantu mahasiswa menghadapi
permasalahan saat menghadapi Objective
Structured Clinical Examination (OSCE).
Koefisien  korelasi ~ sebesar  -0,318
menunjukkan tingkat hubungan yang cukup
kuat antara variabel dukungan keluarga dan
kecemasan, dengan arah hubungan yang
negatif. Kesimpulannya, terdapat hubungan
negatif antara dukungan keluarga dan
kecemasan dalam menghadapi Objective
Structured Clinical Examination (OSCE)
bagi mahasiswa DIV  Keperawatan
Anestesiologi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Syazuana (2022) vyang
menemukan hubungan signifikan antara
dukungan  keluarga  dengan  tingkat
kecemasan pada mahasiswa menjelang ujian
Wicaksono  (2016)

menyatakan ~ bahwa

akhir ~ semester.
individu  yang
mendapatkan dukungan keluarga baik,
termasuk dalam aspek informasi, bantuan,
tingkah laku, dan materi, cenderung merasa
lebih dihargai, dicintai, dan bernilai.
Seorang individu dengan dukungan keluarga
yang tinggi juga cenderung memiliki
pandangan yang optimis terhadap kehidupan
dan  pekerjaan dibandingkan  dengan
individu yang kurang  mendapatkan

dukungan keluarga.

Dukungan keluarga, yang mencakup

dukungan emosional, penghargaan,
dukungan instrumental, dan dukungan

informasional (Friedman, 2010), memiliki
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peran  penting dalam  menciptakan
lingkungan yang nyaman dan aman bagi
anggota keluarga serta sebagai pendorong
perkembangan individu (Prihatsanti, 2014).
Dukungan keluarga diartikan sebagai
ketersediaan orang tua yang dapat
diandalkan dan menjadi sistem pendukung
positif bagi anak. Dukungan keluarga
melibatkan dukungan emosional seperti
ekspresi empati, kepedulian, dan perhatian,
serta  dukungan  penghargaan  yang
mencakup ungkapan hormat dan apresiasi
positif.

Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi
sangat membutuhkan dukungan keluarga,
terutama saat menghadapi tantangan di
lingkungan perkuliahan. Dengan demikian,
keberadaan orang terdekat yang dapat
dipercaya untuk membantu mengatasi
permasalahan menjadi sangat penting..
Kesimpulan
Terdapat korelasi yang signifikan antara
tingkat dukungan keluarga dan kecemasan
mahasiswa, dengan nilai koefisien korelasi
sebesar -0,318. Artinya, hubungan antara
kedua variabel tersebut memiliki tingkat
keterkaitan yang cukup dan arah
hubungannya bersifat negatif. Hubungan
negatif ini mengindikasikan bahwa ketika
tingkat dukungan keluarga rendah, tingkat
kecemasan mahasiswa dalam menghadapi
Obijective Structured Clinical Examination
(OSCE)
sebaliknya..
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